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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang harus rajin 

membenahi diri agar menjadi bangsa yang maju.salah satu pengukur kemajuan 

suatu bangsa dilihat dari pendidikan bangsa tersebut. Pendidikan di Indonesia 

memiliki tujuan untuk mencerdaskan bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar 

yang dengan sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode 

tertentu sehingga siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara 

bertingkah laku sesuai kebutuhan.
1
 

Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap pendidikan 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Dalam Al-Qur’an, Allah menerangkan 

pentingnya mencari Ilmu, sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 

 

 

 

 

Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 

„berlapang-lapanglah dalam majelis, „maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan, apabila dikatakan, 

„berdirilah kamu,‟maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan, Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Mujadalah 

{58} : 11).
2
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat derajat orang 

yang beriman, taat dan patuh kepada-Nya, melaksanakan perintah-Nya, 

menjauhi larangan-Nya, berusaha menciptakan suasana damai, aman dan 

tentram dalam masyarakat, demikian pula dengan orang-orang yang berilmu 

menggunakan ilmunya untuk menegakkan kalimat Allah. Dari ayat ini juga 

dapat dipahami bahwa orang-orang yang mempunyai derajat yang paling 

tinggi disisi Allah adalah orang-orang yang beriman dan berilmu. Allah akan 

mengangkat derajat mereka yang telah memuliakan dan memiliki ilmu di 

akhirat pada tempat yang khusus sesuai dengan kemuliaan dan ketinggian 

derajatnya.
3
 

Pendidikan merupakan suatu peroses dalam rangka mempengaruhi 

siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya. Proses belajar 

mengajar merupakan hubungan timbal balik antara guru dan murid yang 

berlangsung dalam situasi edukatif di mana seorang guru ditntut untuk 

menguasai dan terampil dalam menyampaikan materi pelajaran. Menurut John 

Deway yang dikutip dari Supardi Pendidikan adalah proses pembentukan 

kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional kearah 

alam dan sesama manusia
4
.  

Pelaksanaan pendidikan si sekolah tidak terlepas dari peran seorang 

guru. Untuk mencapai tujuan dari pendidikan diperlukan seorang guru yang 

profesional. Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kemampuan 
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dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan 

tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
5
 Dalam 

proses pendidikan guru merupakan salah satu faktor yang menentukan 

terhadap keberhasilan siswa, dengan demikian guru dalam proses belajar 

mengajar tidak hanya dituntut agar mampu menguasai bahan pelajaran, dan  

mengaktifkan siswa  saja akan tetapi membuat siswa paham dengan apa yang 

diajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

Belajar juga merupakan proses orang memperoleh kecakapan, 

keterampilan dan sikap.
6
 Jadi beajar merupakan suatu proses yang dilakukan 

individu untuk memperoleh suatu tingkah laku melalui latihan. Slameto 

berpendapat bahwa belajr adalah suatu proses usahan yang dilakukan secara 

keselurahan.
7
 Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan, namun 

suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan 

munculnya perubahan tingkah laku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya 

interaksi individu dengan lingkungan yang didasarinya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses aktivitas mental sesorang 

dalam interaksi dengan lingkungan sehingga menghasilkan perubahan tingkah 

laku yang bersifat positif baik dalam aspek pengetahuan, sikap dan 

psikomotorik.
8
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Seorang guru selalu mengharap siswanya untuk mencapai hasil belajar 

yang baik. Untuk mencapai hasil yang baik tentu tidaklah mudah, guru 

sebagai pendidik pembelajaran harus merancang model belajar yang tepat. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar. IPA adalah ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kmpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja 

tetapi suatu prosespenemuan.
9
 Penerapan IPA perlu dilakukan secara 

bijaksana untuk menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan. 

Adapun tujuan mata pelajaran IPA SD/MI bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut:
10

 

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang maha Esa, 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan dalam ciptaannya. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan konsep-konsep IPA yang bermanfaat 

dan dapat di kmbangkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap ositif dan kesadaran tentang 

teknologi dan masyarakat. 

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keptusan. 
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5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam. 

6. Meningkatkan kesadaran untuk  menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS. 

Berdasarkan tujuan tersebut, semakin jelas bahwa hakikat IPA tidak 

semata-mata pada dimensi pengetahuan (keilmuan), tetapi  lebih menekankan 

pada dimensi nilai ukhrawi, dimana dengan memperhatikan keteraturan di 

alam semesta akan meningkat keyakinan, akan adanya kekuatan yang maha 

dahsyat yang yang tidak dapat dibantah lagi, yaitu Allah SWT. Sebagai mana 

firman Allah dalam Al-qur’an surah Al-Baqarah ayat 164. 

خَلقِْ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِفِ اللَّيلِْ وَالىَّهاَرِ وَالْفلُْكِ الَّتيِ إنَِّ فيِ 

ُ مِهَ السَّمَاءِ مِهْ مَاءٍ  تجَْرِي فيِ الْبحَْرِ بمَِا يىَْفعَُ الىَّاسَ وَمَا أوَزَْلَ اللََّّ

ياَحِ فأَحَْياَ بهِِ الْْرَْضَ بعَْذَ مَىْتهِاَ وَبثََّ فيِهاَ مِهْ كُلِّ دَا بَّةٍ وَتصَْرِيفِ الرِّ

رِ بيَهَْ السَّمَاءِ وَالْْرَْضِ لََياَتٍ لقِىَْمٍ يعَْقلِىُنَ   وَالسَّحَابِ الْمُسَخَّ

   

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa 

yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari 

langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah 

mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, 

dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit 

dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 

Allah) bagi kaum yang memikirkan”.
11
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IPA hakekatnya mentautkan antara aspek logika material dengan aspek 

jiwa-spritual yang sementara ini di anggap cakrawala kosong, karena suatu 

anggapan antara IPA dan agama merupakan dua sisi yang berbeda dan tidak 

mungkin dipersatukan satu sama lain dalam satu bidang kajian. Padahal pada 

kenyataannya terdapat keterkaitan diantara keduanya, bahwasannya antara 

agama dan ilmu tidak dapat dipisahkan dan akan sempurna jika seiring, 

sehingga memberikan manfaat dalam kehidupan manusia. Mengingat 

pentingnya penguasaan pembelajaran IPA bagi Peserta didik, maka guru perlu 

berupaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melakukan 

bebrapa usaha perbaikan. Salah satu upaya yang dapt dilakukan guru adalah 

mengharapkan model atau metode pembelajaran, tujuannya adalah untuk 

mencapai hasil belajar siswa yang maksimal. 

Hasil belajar merupakan bentuk cerminan dari keberhasilan proses 

pembelajaran. Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil yang dicapai dalam 

usaha penguasaan materi dan ilmu pengetahuan yang diperoleh  setelah 

kegiatan belajar mengajar. Untuk mencpai dan meningkatkan hasil belajar 

siswa maka guru mempunyai peranan yang sangat penting pada setiap mata 

pelajaran, terutama guru harus mempertimbangkan pemilihan model/strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa mata pelajaran. 

Berdasarkan observasi dan wawacara yang dilakukan terhadap guru di 

kelas V Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya 

Kabupaten Kampar, di peroleh informasi bahwa hasil belajar siswa kelas V 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih berada dibawah Kriteria 



 7 

Ketuntasan Maksimum yang di tetapkan oleh sekolah yaitu 65. Adapun gejala-

gejala yang ditemukan yaitu sebagai berikut: 

1. Dari 20 orang siswa hanya 40% atau 8 orang siswa yang mencapai KKM 

yang diterapkan, sedang 60% atau 12 orang siswa belum mencapai KKM. 

2. Dari 20 siswa hanya 50% atau 10 orang siswa yang bisa mengerjakan 

latihan dengan benar dan sesuai dengan jadwal yang diterapkan guru, 

sedang 50% atau 10 siswa tidak menyelesaikan latihannya. 

3. Dari 20 siswa hanya 60% atau 12 orang siswa yang bisa menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru.
12

 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, terlihat  di atas rendahnya hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar Negeri 009 

Teratak, tentunya ini belum tercapai tujuan yang diharapkan. Melihat 

rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA tersebut, guru telah 

melakukan berbagai upaya-upaya yang telah dilakukan guru IPA untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak 

Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar tersebut, upaya-upaya tersebut di 

antaranya adalah: 

1. Guru menyampaikan materi pelajaran menggunakan media yang 

berhubungan dengan materi. 

2. Memberi soal-soal latihan tambahan. 

3. Memberikan remedial bagi siswa yang belum tercapaii ketuntasan 

minimal. 
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Namun kenyataannya hasil belajar siswa pada mata pelajaran ini masih 

belum maksimal, oleh karena itu penulis ingin mencoba meningkatkan hasil 

belajr siswa dengan menerapkan model pembelajaran ekspositori. 

Pembelajaran ekspositori adalah cara penyampaian bahan pelajaran 

dengan komunikasi lisan. Model ceramah lebih efektif dan efisien untuk 

menyampaikan informasi dan pengertian. Sehingga dengan demikian hasil 

belajar siswa juga akan meningkat.  

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti 

dengan judul: “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam Melalui Penerapan Model Ekspositori di Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri  009 Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten 

Kampar”.  

 

B. Penegasan Istilah 

Beberapa istilah yang perlu didefinisikan untuk menghindari 

kesapahaman pengertian antara lain:  

1. Model ekspositori adalah pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 

siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara 

optimal. Roy Killen menamakan model ekspositori ini dengan istilah 

model pembelajaran langsung (direct insruction) .
13

 

2. Hasil belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
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sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
14

  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian adalah : “Apakah Penerapan Model 

Ekspositori Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 009 Teratak 

Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar”?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah Penerapan 

Model Ekspositori Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 009 

Teratak Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga suasana belajar 

lebih menyenangkan, siswa menjadi aktif dan kreatif sehingga hasil 

belajarnya dapat meningkat khususnya dalam belajar IPA. 

b. Bagi Guru 
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Guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan dapat 

mencari solusi terbaik bagaimana cara mengatasi kesulitan yang 

dialami siswa dalam pembelajaran dengan metode-metode dan model 

yang di sajikan. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat di jadikan bahan pertimbangan dan masukan untuk 

meningkatkan mutu sekolah yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa 

serta meningkatkan kualitas sekolah melalui peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu 

pengetahuan dan wawasan. 

e. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang terkait, dimasa 

mendatang. 

 


